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Abstract: 
Community Services (PKM) is one of the Tri Dharma University, which is an obligation that 
must be carried by lecturer beside teaching and doing research. Tailor group of patchcraft in 
Petojo Village granted support by  Ministry of Education and Culture, in science and 
technology category. This category obtained in accordance with the requirements of Ministry 
of Education and Culture gave empowermen in economy field for villagers raised using 
Betawi icon through quilt stiching techniques. The method of this study is action reseach with 
cordination and support by Ministry of Education and Culture. 
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Abstrak: 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu dari Tri dharma Perguruan 
Tinggi yang merupakan kewajiban yang harus dijalankan dosen disamping pengajaran dan 
penelitian. Kelompok Usaha Jahit Perca Kampung  Petojo Jakarta mendapatkan Hibah Dikti 
kategori IbM (Iptek Bagi Masyarakat). Kategori IbM kami peroleh sesuai dengan persyaratan 
Dikti dengan mengangkat pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi dengan ikon Betawi 
melalui teknik jahit quilting. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah action research 
dengan bantuan hibah DIKTI. 
 
Kata Kunci: Ibm, Ikon Betawi, Pkm. 
 
Pendahuluan: 
Dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Pengabdian Kepada Masyarakat yang 
wajib dilaksanakaan oleh dosen disamping pengajaran dan Penelitian. Universitas Trisakti 
sendiri mempunyai 2 program PKM yaitu PKM Mono (dilakukan sesuai dengan bidang 
keilmuan dengan lokasi yang dapat ditentukan oleh pelaksana atau dosen) dan PKM Multi 
(dilaksanakan oleh beberapa disiplin ilmu atau fakultas atau program studi dengan waktu dan 
lokasi yang ditentukan oleh Lembaga Pengabdian Masyarakat Usakti, biasanya lokasi 
merupakan wilayah binaan Usakti yang sudah berkelanjutan). 
 
Mengutip Panduan Dikti tentang Pengabdian Kepada Masyarakat melalui hibah Dikti 
diperoleh dengan persyaratan tertentu yang sudah menjadi ketentuan dan merupakan salah 
satu program pengabdian kepada masyarakat (PPM) yang dirumuskan dan dikembangkan 
DIT.LITABMAS Ditjen Dikti pada tahun 2009. Hibah Dikti program IbM difokuskan pada 
penerapan hasil-hasil Ipteks perguruan tinggi untuk meningkatkan ketrampilan dan 
pemahaman masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi. Program PPM 
ini menerapkan paradigma baru  yang bersifat problem solving, komprehensif, bermakna, 
tuntas dan berkelanjutan (sustainable) dengan sasaran yang tidak tunggal.2  
 
Masih menguti dari sumber yang sama untuk masyarakat sasaran ada kriteria khusus, antara 
lain: 
- Masyarakat yang produktif secara ekonomi (usaha Mikro). Maksudnya adalah 
merupakan Mitra yang sudah mempunyai usaha dibidang yang sesuai ajuan proposal. 
1 FSRD Universitas Trisakti. email : yugaska@gmail.com. Mobile phone : 087887880065 
2 Direktorat  Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Panduan Program Pengabdian Kepada Masyarakat, 
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012. 
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- Masyarakat yang belum produktif secara ekonomis, tetapi berhasrat kuat menjadi 
wirausahawan 
- Masyarakat yang tidak produktif secara ekonomis (masyarakat biasa).3 
 
Untuk penjelasan komponen struktur usulan dalam pelaksanaan Hibah Dikti IbM ini adalah 
sebagai berikut: 
- Judul, dengan menjelaskan Lokasi sesuai dengan lokasi Mitra 
- Analisis Situasi, uraian tentang usaha Mitra termasuk dengan uraian aspek produksi 
dan manajemen Mitra. 
- Permasalahan Mitra, mengacu pada butir analisis situasi untuk menentukan 
permasalahan prioritas mitra baik hasil produksi maupun manajemen mitra. 
- Solusi yang Ditawarkan, melalui metode pendekatan yang ditawarkan untuk 
menyelesaikan persoalan mitra untuk program yang disepakati bersama untuk 
menyelesaikan program yang telah disepakati bersama untuk ke-2 aspek utama dalam 
kurun waktu realisasi program IbM (untuk usaha N=Mikro atau calon wirausaha).  
- Target Luaran, ditulis jenis luaran yang akan dihasilkan sesuai dengan rencana 
kegiatanbaik dalam aspek produksi maupun manajemen usaha. Jika target luaran 
berupa produk atau barang dijelaskan juga spesifikasinya. 
- Kelayakan Perguruan Tinggi, diuraikan kinerja LPM ± 1 tahun terakhir. Termasuk 
jenis kepakaran yang diperlukan dalam menyelesaikan seluruh persoalan atau 
kebutuhan mitra dan dijelaskan kepakarannya masing-masing. Dibuat table yang 
memuat jadwal kegiatan secara lengkap dan rinci. 
- Biaya Pekerjaan, dibuat tabel yang menunjukkan hubungan antara kegiatan dan biaya. 
Kelayakan usulan biaya dirinci sebagai berikut: Klasifikasi honorarium (maksimal 
30%, bahan habis, peralatan, perjalanan, pengeluaran-pengeluaran lainnya. 
- Lengkapi dengan lampiran-lampiran, antara lain: Biodata Ketua dan anggota TIM 
pengusul yang ditandatangani, gambaran Iptekks yang akan ditransfer kepada ke-2 
mitra, Peta lokasi Wilayah ke-2 mitra dan 2 lembar surat pernyataan Kesediaan 
Bekerjasama dari ke-2 mitra IbM.4 
 
Kelompok Usaha Jahit Perca Kampung Petojo: 
IbM Kelompok Usaha Jahit Perca Kampung Petojo dilakukan dengan melibatkan 4 fakultas 
yaitu FSRD – program studi Desain Interior (Fakultas seni Rupa dan Desain) dalam hal ini 
merupakan ketua TIM Pengusul, , FE (Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi), FTSP (Fakultas 
Teknik Sipil dan Perencanaan) dan FH (Fakultas Hukum). Kegiatan yang  kami lakukan 
sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat melalui IbM (Ipteks bagi Masyarakat) 
dalam bentuk pembuatan karya cipta Jahit Perca, Pengolahan Limbah Perca dan Lingkungan, 
Hak Kekayaan Intelektual (dalam segi perlindungan hak cipta karya secara legal dan 
57okum), Pemasaran (ditinjau dari segi Kemasan untuk persaingan dagang dan Koperasi) 
terbagi dalam 2 kelompok pelaksanaan yakni: 
 Kelompok pelaksanaan I, dilakukan untuk target pencapaian 70 % 
 Kelompok pelaksanaan II dilakukan untuk proses pengajuan HKI.  
 
Target dan Luaran: 
 Ditingkatkan segi kualitas dan nilai estetisnya seperti: komposisi warna, teknik jahit 
quilting serta ragam produknya. 
 Pemahaman tentang (reduce, reuse dan recycling).  
3 Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 1. 
4 Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 5.. 
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 Pengusaha UKM dan koperasi dapat dapat membuat laporan keuangan dengan benar 
sesuai dengan PSAK ETAP dan dapat menganalisis kinerjanya untuk keberlangsungan 
usaha. 
 Pemahaman Pengusaha UKM  tentang hukum  HAKI 
 Pemahaman Masyarakat tentang Kesehatan Lingkungan dan Pengolahan Limbah.  
 
Materi dan Metode: 
Kegiatan diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk perkembangan desain yang 
dapat meningkatkan keberdayaan masyarakat melalui program ipteks kepada masyarakat. 
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung Petojo pada 
umumnya dan kaum wanita khususnya melalui 5 program sesuai dengan usulan TIM dan 
anggota TIM dan keahlian disiplin ilmu, yaitu: 
-    Pemberdayaan Masyarakat Melalui IbM dengan Pemanfaatan Limbah Kain dengan Teknik 
Jahit Quilting Menjadi Benda yang Mempunyai Nilai Jual’  pemanfaatan limbah kain 
sisa konveksi untuk dijadikan benda-benda dekoratif yang mempunyai nilai estetis 
hingga dapat dijual kembali.  
-   Pemberdayaan Masyarakat Melalui IbM untuk Meningkatkan Ekonomi dengan Membuat 
Aksesoris Rumah Tangga dengan Memanfaatkan Kain Perca’  pemanfaatan sisa 
guntingan menjadi benda-benda dekoratif.  
-   Pemberdayaan Masyarakat melalui IbM dengan Pendampingan Pembuatan Laporan 
Keuangan dan Analisis Kinerja Koperasi’  Analisis laporan keuangan termasuk perlu 
dicermati dalam pengembangan koperasi atau industri UKM. 
- Pemberdayaan Masyarakat melalui IbM dengan Hukum Tentang    Perlindungan Desain 
Industri Quilting bagi Masyarakat Kampung Petojo’  Perkembangan Industri dan 
Pembuatan HAKI untuk hasil produk. 
-    Pemberdayaan Masyarakat Melalui IbM dengan Pengolahan Limbah Rumah Tangga dan 
Pola Hidup Sehat dalam Lingkungan pada Penduduk’  pengolahan limbah menjadi  
pupuk kompos dan pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi berang lain (reuse – 
reduce – recycling).  
 
Kelayakan Perguruan Tinggi: 
Lembaga PKM Usakti berdiri sejak tahun 1981 dengan mekanisme pelaksanaan dilakukan 
secara terpadu dan berkelanjutan melalui Pusat Pendidikan dan Pelayanan, Pusat 
Pengembangan Masyarakat dan Wilayah, Pusat Kuliah Mandiri-Ilmu Teknologi Terapan 
(KUM-ITT) dan Panitia Ad Hoc, yang bertugas sebagai Tim Perencanaan Terpadu dan Tim 
Evaluasi Terpadu dari 9 (Sembilan) Fakultas yaitu Fakultas Hukum,Fakultas Ekonomi, 
Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, 
Fakultas Teknik Industri, Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, Fakultas Arsitektur 
Lansekap dan Teknologi Lingkungan, Fakultas Seni Rupa dan Desain serta 23 (dua puluh 
tiga) Program Studi.  
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Hasil dan Pembahasan: 
 
 
Foto 1: Tim Pengusul, Peserta – Mitra, Direktur Lemdimas Trisakti dan 
Produk (Dokumentasi: Asih RD, 2013) 
 
 
Foto 2: Hasil Produk  Log Cabin. (Dokumentasi: Asih RD, 
2013) 
 
 
 
Foto 3: Hasil Produk  Log Cabin. (Dokumentasi: Asih 
RD, 2013) 
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Foto 4: Hasil Produk dengan Ikon Betawi. (Dokumentasi: Asih 
RD, 2013) 
 
Makna dan Filosofi Ragam Hias sebagai Ikon yang Dipergunakan: 
 
 
 
Foto 5 
Gigi Balang (Biasanya terdapat pada 
           Lisplang Rumah Betawi 
           Ondel-ondel 
           Topeng Betawi 
           (Dokumentasi: Asih RD, 2013) 
 
 
 
 
 
 
Sebuah ikon dari suatu daerah Mempunyai ciri khas kedaerahan yang mudah untuk diingat 
dan mempunyai keunikan tersendiri bagi orang yang melihatnya. Keunikan ini secara tidak 
langsung akan membantu seseorang untuk mengetahui asal usul suatu daerah dari ikon 
tersebut. Seperti judul di atas tentang ondel-ondel sebagai ikon dari kota Jakarta. Ikon suatu 
kota atau daerah tertentu biasanya melambangkan kekhasan suatu hasil karya seni yang suatu 
saat merupakan rekam jejak berupa artefak yang khas.  
 
Ikon kota Betawi yang berupa ondel-ondel merupakan bentuk boneka sepasang laki-laki dan 
perempuan ini tidak hanya sebagai simbolis semata, melainkan juga mengandung makna 
tersendiri bagi masyarakat Betawi. Pemahaman tentang arwah nenek moyang yang senantiasa 
menjaga keberlangsungan kehidupan bagi keturunannya. Sebagai perlambang penolak bala 
untuk segala macam bentuk musibah atau bencana yang mengancam bagi masyarakat Betawi. 
 
Lisplang ‘Gigi Balang’   
Lis plang “Gigi Balang’ ini berupa papan kayu berbentuk ornamen segitiga berjajar 
menyerupai gigi belalang yang melambangkan bahwa hidup harus selalu jujur, rajin, ulet dan 
sabar, karena belalang hanya bisa mematahkan kayu jika dikerjakan secara terus menerus dan 
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biasanya dalam tempo waktu yang dapat dikategorikan lama namun secara keseluruhan bisa 
bermakna ‘pertahanan yang kuat’. 
   (cintebetawi.com/.../ornamen-ornamen-pada-rumah-betawi) 
 
Ondel-ondel   
Merupakan simbol penjaga rumah atau symbol penolak bala bagi masyarakat Betawi.  
Sekarang sudah menjadi ikon dari kebudayaan Betawi.  
 
Topeng Betawi 
Dipergunakan untuk tarian Betawi  Tori Topeng Betawi. 
 
Simpulan atau Implikasi: 
Kesimpulan: 
Kesimpulan kegiatan IbM ini secara tidak langsung turut serta menjaga keberlangsungan lokal 
genius yang berkelanjutan seperti IbM Kelompok Jahit Perca Kampung Petojo yang 
mengusung ‘Tema Betawi’. 
 
Saran: 
Ada beberapa saran yang dapat kami sampaikan baik untuk Institusi Pendidikan, Peran 
Masyarakat Mitra dan Mengangkat tema yang mengusung ‘Local genius’ yang dalam hal ini 
Tema Betawi yaitu: 
 
Bagi Institusi:   
Kesimpulan yang dapat kami sampaikan dengan kegiatan IbM ini sangat baik sekali karena 
program-program yang disampaikan dapat menjadikan perpanjangan capaian program 
Pemerintah khususnya dalam memberdayakan masyarakat dengan kerjasama dengan institusi 
Pendidikan Tinggi seperti Universitas Trisaksi untuk ikut serta menjaga keseimbangan 
lingkungan sekitarnya secara ekonomi. 
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